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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Minuman berakohol merupakan minuman yang mengandung ethanol yang
diproses dari bahan hasil pertanian yang mengandung karbohidrat dengan cara
fermentasi dan destilasi baik dengan cara memberikan perlakuan terlebih dahulu
atau tidak menambah bahan lain atau tidak maupun yang diproses dengan cara
mencampur konsentrat dengan ethanol atau dengan cara pengenceran minuman
mengandung ethanol yang berasal dari fermentasi'. Ethanol dengan kadar tertentu
dapat membahayakan kesehatan tubuh terutama otak dan organ-organ penting,
sehingga dapat mengubah perasaan menjadi sedikit lebih baik,tetapi dalam jumlah
yang besar pengaruh ethanol pada otak menjadi berbahaya. Orang yang minum
banyak alkohol akan kehilangan kontrol diri dan bahkan bisa kehilangan
kesadaran.

Ethanol salah satu zat untuk membuat minuman berakohol. Minuman
berakohol biladikonsumsi dengan kadar ethanol diatas 55dan dalam jumlah lebih
banyak, maka akan menimbulkan efek yang lebih serius. Diantaranya peminum
akan merasa lebih bebas dalam mengekspresikan diri dan lebih emosional. Efek
ini jJuga mempengaruhi fungsi fisik motorik. Selain itu juga dapat mengakibatkan
gangguan umtuk memusatkan perhatian dan penurunan daya ingat.

Di indonesia minuman berakohol diawasi peredarannya oleh negara,

terutama minuman impor. Jenis minuman berakohol seperti anggur , bir brendi ,

! Hartati Nurwijaya, 2010, Bahaya Alkohol dan cara Pencegahannya, PT. Elex Media
Kompitindo, Jakarta, him 1
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vodka, wiski dan lain lain. Sering dijumpai pemberitaan, baik media cetak
maupun media elektronik mengenai dampak negatif dari mengkonsumsi minuman
berakohol ditambah lagi dengan munculnya minuman berakohol yang dioplos
yang banyak dijumpai di kios kios pinggir jalan. Banyak orang yang
mengkonsumsi  minuman keras kemudian harus berurusan dengan pihak
kepolisian oleh karena itu tidak terkendalinya manusia ketika ia telah
mengkonsumsi minuman berakohol secara berlebihan.

Perdagangan dilakukan dengan cara yang curang. Dalam hal ini untuk
menjual barang yaitu minuman alkohol, masyarakat harus melalui proses yang
rumit mulai dari izin berdagang seperti Surat Izin usaha perdagangan minuman
berakohol (SIUP-MB), izin sebagai distributor/sub distributor, serta membayar
retribusi yang tinggi. Dengan proses yang rumit itu pula kadang masyarakat mulai
mengambil jalan pintas dan tidak menghiraukan undang —undang atau ketentuan
yang ada.

Penjualan minuman berakohol diatur dalam Pasal 8 ayat (1) Peraturan
Daerah Kota Padang No 8 Tahun 2012 tentang Pengawasan, Pengendalian dan
Pelarangan Minuman Berakohol yang berbunyi “Penjualan Minuman Berakohol
yang bergolongan A, golongan B, dan golongan C hanya bertempat dihotel
berbintang 3, 4 dan 5”.Penjualan minuman berakohol dilarang menjual minuman
berakohol dengan kadar ethanol diatas 55%.

Pelanggaran terhadap Ketentuan Pidana Pasal 8 ayat (1) Peraturan Daerah
Kota Padang No 8 Tahun 2012 diancam pidana sebagimana tercantum pada Pasal

36 ayat (1)”Setiap orang, Penjual langsung atau Pengecer Minuman Berakohol
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yang melanggar ketentuan dalam Pasal 8 dipidana dengan kurungan paling lama 6
bulan atau denda paling banyak Rp. 50.000.000,.

Menurut Pasal 1 angka 1 Satuan Polisi Pamong Praja adalah “Perangkat
Daerah yang dibentuk untuk menegakkan Peraturan Daerah dan Peraturan Kepala
Daerah, menyelenggarakan ketertiban umum dan ketentraman serta
menyelenggarakan pelindungan mayarakat”. Berdasarkan ketentuan Pasal 5
Peraturan Pemerintah No 16 Tahun 2018 tentang Satuan Polisi Pamong Praja,
Polisi Pamong Praja mempunyai tugas menegakkan Peraturan Daerahdan Perturan
Kepala Daerah, menyelenggarakan ketertiban umum dan ketentraman, dan
menyelenggarakan perlindungan masyarakat sesuai dengan Peraturan Pemerintah
yang berlaku. Satpol PP juga memiliki kewenangan untuk menindak para penjual
minuman berakohol yang tidak sesuai izin dari pemerintah Kota Padang sesuai
dengan Perda Kota Padang No 8 Tahun 2012 tentang Pengawasan, Pengendalian
dan Pelarangan Minuman Berakohol.

Contoh kasus yang terjadi pada tanggal 6 Juni 2018 telah terjadi tindak
pidana memperdagangkan minuman berakohol tidak memiliki izin di Kota
Padang, dan Satpol PP Kota Padang menyita 307 botol minuman berakohol yang
tidak memiliki izin edar di enam toko yang berada di Jalan Adinegoro, kawasan
Bungo Pasang Tabiang, Simpang Haru, Simpang Lubuk Begalung dan Alai
Kecamatan Padang Utara. Berdasarkan latar belakang dan kasus yang dipaparkan
penulis, penulis tertarik untuk mengangkat judul tentang “UPAYA SATPOL PP
KOTA PADANG TERHADAP PEMBERANTASAN TINDAK PIDANA
MENJUAL MINUMAN BERAKOHOL YANG TIDAK MEMILIKI IZIN ”

B. Rumusan Masalah :
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis merumuskan pokok
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah upaya Satuan Polisi Pamong Praja Kota Padang terhadap
pemberantasan tindak pidana menjual minuman berakohol yang tidak
memiliki izin ?

2. Apakah kendala yang dihadapi oleh Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Padang terhadap tindak pidana menjual minuman berakohol yang tidak
memiliki izin ?

C. Tujuan Penelitian :
Adapun tujuan dari penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui upaya Satuan Polisi Pamong Praja Kota Padang
terhadap pemberantasan tindak pidanamenjual minuman berakohol yang
tidak memiliki izin
2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh Satuan Polisi Pamong Praja
Kota Padang terhadap tindak pidana menjual minuman berakohol yang
tidak memiliki izin.
D. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan suatu kegiatan ilmiah yang
di dasarkan pada metode, sistematika dan pemikiran tertentu yang bertujuan untuk
mempelajari satu atau beberapa gejala hukum tertentu dengan jalan menganalisa.

1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini menggunakan Penekatan yuridis sosiologis

yaitu penelitian yang berupa studi empiris untuk menemukan teori-teori
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mengenai proses terjadinya dan mengenai proses bekerjanya hukum di
dalam masyarakat.
2. Sumber Data

a. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan secara mendalam
dan terarah terhadap informan yang ditentukan pada pihak-pihak yang
berkaitan dengan penelitian yaitu 2 orang anggota Satpol PP Kota
Padang Bapak Hamzarus S.E dan Bapak Efrizal.

b. Data sekunder adalah mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku,
hasil penelitian yang berwujud laporan, buku harian dan seterusnya.
Data sekunder ini diperoleh dari Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Padang berupa statistik  kriminal tentang tindak pidana
memperdagangkan minuman berakohol yang tidak memiliki izin Tahun
2018.

3. Teknik Pegumpulan Data
Dalam usaha pengumpulan data penulis melakukan penelitian
dengan cara :

a. Wawancara adalah proses tanya jawab antara dua orang atau lebih
secara langsung. Pewawancara disebut interviewee. Dalam penelitian
ini wawancara dilakukan dengan wawancara semi terstruktur, yaitu
penulis menanyakan pertanyaan yang telah disusun terlebih dahulu

kemudian dikembangkan sesuai dengan masalah yang diteliti. *

2 Usman Husaini dan Purnomo Setiady Akbar, 2011, Metode Penelitian Sosial , Bumi
Aksara, Jakarta , him 55

*BambangSunggono, 2015, Metodologi Penelitian Hukum cet. 15. PT. Rajawali Pers,
Jakarta, him 38
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b. Studi dokumen, mencari buku, jurnal, makalah sesuai pokok masalah
yang dibahas untuk mendapat landasan teoritis yang relevan. Tujuan
dan kegunaan studi kepustakaan pada dasarnya adalah menunjukan

jalan pemecahan permasalahan penelitian.

. Analisis Data

Data harus segera dianalisis setelah dikumpulkan dan dituangkan
dalam bentuk laporan lapangan. Setelah data terkumpul kemudian akan
dilakukan analisa data dengan menggabungkan masalah-masalah yang
telah dilakukan penelitian agar dapat dipertanggungjawabkan, analisa akan
dilakukan secara metode kualitatif yaitu dengan mengelompokkan data
sesuai dengan aspek yang diteliti, sehingga diperoleh kesimpulan untuk

menjawab permasalahan yang dirumuskan.
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